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ABSTRACT

The study aimed to evaluate the performance of local pigs as genetic resources covering aspects of production, reproduction,
management, and cultivation perceptions. The research was carried out for 6 months, from January—June 2020 on Timor Island, East Nusa
Tenggara Province. The location was determined by purposive sampling based on the criteria of population and sample availability, the
age structure of livestock, and socio-cultural status. The sampling technique used to select both the cattle farmers and pigs was the
convenience sampling method, thus for both farmers and pigs, so that this study consisted of 61 cattle farmers and 91 local pigs with
different age classes. The techniques to obtain data used interview, observation, and documentation techniques. The type of data consisted
of primary and secondary data. For analyzing the data were done by using Importance-Performance Analysis Statistics and showed as
descriptive data. The results showed that the existence of local pig genetic resources of Timor Island were a low value in many terms such
as livestock performance (inefficient with a score of 365), aquaculture management (inefficient with a score of 291), socio-cultural
(inefficient with a score of 359), and also for the environment (disturbed with a score of 451). Child mortality is still high, reaching 25.6 =
3.6%/period of birth (VV 14.1%) and the birth interval is long, i.e. an average of 10.4 + 2.0 months (VV 19.0%). Both of these are
obstacles to the growth and development of the local pig population so that it is decreasing from time to time. The existence of policy
interventions, technology, and management of aquaculture related to genetic aspects, management, and human resources can improve the
performance improvement of local pigs on Timor Island.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengevaluasi performa sumber daya genetik babi lokal (Sus scropa domesticus) yang meliputi aspek produksi,
reproduksi, manajemen, dan persepsi budi daya. Pelaksanaan penelitian selama 6 bulan, yaitu Januari—Juni 2020 di Pulau Timor, Provinsi
Nusa Tenggara Timur (NTT). Penentuan lokasi dilakukan secara purposive sampling berdasarkan kriteria ketersediaan populasi dan
sampel, struktur umur ternak, dan status sosial budaya. Teknik pengambilan sampling menggunakan metode conveinance sampling baik
terhadap responden peternak dan ternak babi sehingga penelitian ini terdiri atas 61 responden peternak dan 91 ekor babi lokal dengan
kelas umur berbeda. Teknik memperoleh data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Jenis data terdiri atas data
primer dan sekunder. Analisis data menggunakan statistik /mportance-Performance Analysis dan dijelaskan secara deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa eksistensi sumber daya genetik babi lokal di Pulau Timor masih menunjukkan nilai yang rendah, baik dari
aspek performa ternak (tidak efisien dengan nilai skor 365), manajemen budi daya (tidak efisien dengan nilai skor 291), sosial budaya
(tidak efisien dengan nilai skor 359), dan lingkungan (terganggu dengan nilai skor 451). Kematian anak masih tinggi mencapai 25,6 +
3,6%/periode kelahiran (KV 14,1%) dan interval kelahiran yang panjang yaitu rata-rata 10,4 + 2,0 bulan (KV 19,0%). Kedua hal ini
merupakan penghambat pertumbuhan dan perkembangan populasi babi lokal sehingga semakin menurun dari waktu ke waktu. Adanya
intervensi kebijakan, teknologi, dan manajemen budi daya yang menyangkut aspek genetik, manajemen, dan sumber daya manusia dapat
meningkatkan perbaikan performa dari babi lokal di Pulau Timor.

Kata kunci: Performa, babi lokal, sumber daya genetik, budi daya.
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PENDAHULUAN

Babi lokal (Sus scropa domesticus) yang di-
temui di Pulau Timor, Nusa Tenggara Timur
merupakan hasil domestikasi dari babi hutan atau
babi celeng (Sus verrusosus) dengan ciri-ciri warna
hitam atau belang hitam, kepala kecil dengan
moncong runcing dan telinga pendek-tegak, perut
hampir menyusur tanah karena tulang punggung
rendah-panjang dan kaki pendek (Riwukore dan
Habaora 2019). Menurut Riwukore et al. (2019),
ternak babi memiliki keunggulan komparatif dan
kompetitif, di antaranya: (1) sebagai hewan
monogastrik, ternak babi mampu mengubah bahan
makanan dari sisa konsumsi rumah tangga, sisa
hasil pertanian, perkebunan dan pabrik menjadi
daging dan lemak, (2) memiliki sifat prolifik
karena menghasilkan 6—12 ekor anak per kelahiran
dan beranak dua kali per tahun, (3) penghasil
karkas tertinggi (65-80%) dibanding dengan ternak
sapi  (50-60%), domba/kambing (45-55%) dan
kerbau (38%), (4) kemampuan adaptasi yang tinggi
terhadap lingkungan, dan (5) menghasilkan pupuk
bagi tanaman dan sumber energi terbarukan bagi
kepentingan manusia.

Riwukore dan Habaora (2019) melaporkan
populasi babi di Indonesia tertinggi berada di Nusa
Tenggara Timur (1.884.900 ekor), sementara
populasi di provinsi lain di Indonesia kurang dari
1.000.000 ekor. Secara sosial budaya, ternak babi
di wilayah Pulau Timor menjadi salah satu komo-
ditas yang banyak dikonsumsi sebagian besar ma-
syarakat dalam upacara adat dan menjadi kebutuh-
an kuliner dengan minat yang cukup tinggi.
Namun, tingkat konsumsi yang tinggi tidak sejalan
dengan kemampuan produksi menyebabkan popu-
lasi ternak babi di Pulau Timor dalam kurun waktu
lima tahun terakhir (2015-2020) menurun sebesar
3,34% per tahun. Beberapa faktor penyebab adalah
tingkat kematian yang tinggi, kasus penyakit, dan
manajemen pemeliharaan yang masih tradisional.
Perkembangan ternak lokal sulit terdeteksi karena
peternak lebih memilih memelihara ternak babi
impor atau hasil persilangan karena memiliki per-
forma produksi yang lebih tinggi (Riwukore dan
Habaora 2019; Riwukore et al. 2019). Hasil pene-
litian Fuah dan Pattie (2014) menunjukkan rata-
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rata pertambahan bobot badan harian ternak babi
lokal yang diberi suplementasi pakan sagu di
Kabupaten Kupang sebesar 1,6 kg/minggu, semen-
tara laporan Soewandi et al. (2013) serta Soewandi
dan Talib (2015) menyebutkan sebesar 0,14 kg/hari
vs 0,24 kg/hari (babi impor vs persilangan). Ada-
nya kecenderungan perubahan preferensi masya-
rakat memelihara ternak babi impor atau hasil per-
silangan dibanding dengan babi lokal untuk meme-
nuhi kebutuhan konsumen regional dapat menye-
babkan penurunan populasi dan kapasitas produksi
babi lokal yang ada. Menurut Riwukore dan
Habaora (2019), babi lokal yang dipelihara selama
3—4 tahun pada kondisi pakan terbatas dan sistem
perkandangan yang sederhana mencapai bobot
badan dewasa antara 24,5-31,6 kg/ekor, sementara
hasil studi Fuah dan Priyanto (2011) dan Fuah dan
Pattie (2014), bobot badan babi dewasa di pedesa-
an bahkan kurang dari 20 kg. Sementara, pertam-
bahan bobot badan babi yang hanya mengonsumsi
limbah organik pasar dapat mencapai 0,2-0,7
kg/hari/ekor. Wea dan Koni (2012) menyatakan
bahwa ternak babi lokal yang mengonsumsi ran-
sum substitusi 20% tepung ikan dengan ekskreta
puyuh mampu meningkatkan pertambahan bobot
badan 720 g/ekor/hari. Berdasarkan data populasi
secara time series dan tingkat konsumsi masyarakat
yang meningkat tiap tahun selama 10 tahun ter-
akhir, diikuti dengan permintaan yang tinggi ter-
hadap daging babi lokal, pengembangan babi lokal
sebagai sumber pangan, sekaligus sumber daya
genetik ternak babi di Pulau Timor sangat diperlu-
kan.

Pengembangan ternak babi lokal dipengaruhi
oleh faktor reproduksi, pakan, manajemen dan
teknologi budi daya, sementara data produktivitas
masih sangat terbatas. Kajian secara komprehensif
terhadap berbagai aspek yang berpengaruh terha-
dap produtivitas, dan bagaimana persepsi peternak
terhadap keberlanjutan ternak babi lokal sangat
diperlukan. Tujuan penelitian untuk mengevaluasi
performa sumber daya genetik babi lokal (Sus
scropa domesticus) di Pulau Timor yang meliputi
aspek produksi, reproduksi, manajemen, dan per-
sepsi budi daya.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Pulau Timor
selama 6 bulan yakni dari bulan Januari—Juni 2019
berlokasi di Pulau Timor, Provinsi Nusa Tenggara
Timur, Indonesia. Penentuan lokasi penelitian se-
cara purposive berdasarkan kriteria wilayah padat
populasi babi lokal. Ternak babi lokal pada target
lokasi dibedakan berdasarkan struktur umur dalam
populasi, sampel responden adalah peternak babi.
Teknik pengambilan sampel menggunakan pende-
katan convenience sample yaitu kumpulan sampel
yang sudah tersedia di lokasi digunakan sebagai
materi penelitian. Berdasarkan teknik tersebut,
lokasi penelitian terpilih adalah Kabupaten Kupang
dan Kota Kupang. Sampel yang digunakan adalah
ternak babi lokal berjumlah 91 ekor dengan kelas
umur: (1) 2-3,9 bulan, (2) 4-5,9 bulan, dan (3) 6—
7,9 bulan, melibatkan 61 responden peternak babi
lokal. Jenis data yang digunakan adalah data
primer dan sekunder. Data primer diperoleh dengan
metode wawancara menggunakan kuisioner yang
telah disiapkan untuk data status reproduksi, mana-
jemen pemeliharaan ternak dan aspek sosial buda-
ya peternaknya. Selain itu, dilakukan observasi ke
lokasi penelitian untuk mengukur karakteristik pro-
duksi babi lokal. Data sekunder diperoleh dengan
teknik dokumentasi, review literatur, laporan, buku
statistik, majalah, dan data-data yang relevan.

Karakteristik produksi terdiri atas ukuran
morfometrik tubuh ternak (panjang bulu, ukuran
kepala, ukuran leher, dan ukuran kaki) dan ukuran
tubuh (panjang badan, tinggi badan, lingkar dada)
yang diukur menggunakan pita ukur serta data
bobot badan ternak yang diperoleh dengan cara
menimbang ternak babi. Data status reproduksi
babi lokal terdiri atas umur beranak pertama, /itter
size, bobot lahir, sex ratio, penyapihan, dan kemati-
an ternak babi. Data aspek sosial budaya terdiri
atas manajemen pemberian pakan, manajemen
pemeliharaan, dan manajemen limbah. Pengukuran
persepsi peternak dilakukan terhadap eksistensi
usaha, performa ternak, manajemen budi daya dan
aspek sosial budaya.

Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif menggunakan Importance-Performance
Analysis (IPA), hasilnya disajikan dalam tabel dan

gambar. Metode IPA yang digunakan merujuk
pada Algifari (2019), yaitu salah satu metode yang
diperkenalkan oleh Martilla dan James (1977),
untuk mengatur manajemen data hasil penelitian
berdasarkan klaster atribut dan dan derajat kepen-
tingan. Program yang digunakan untuk menganali-
sis adalah SPSS untuk memudahkan identifikasi
atribut-atribut berdasarkan karakteristik dan kepen-
tingannya masing-masing yakni baik-buruk, tinggi-
rendah, penting-tidak penting yang dilakukan se-
suai tahapan sebagai berikut:

1. Menentukan tingkat perbandingan kesesuaian
antara kondisi eksisting terhadap harapan.

2. Menghitung rata-rata untuk setiap
performance babi lokal.

3. Menghitung rata-rata seluruh atribut kondisi
existing (X) dan harapan (Y) yang menjadi batas
dalam diagram kartesius.

4. Penjabaran tiap atribut dalam diagram kartesius.

atribut

HASIL DAN PEMBAHASAN

Performa Produksi Ternak Babi Lokal

Produktivitas ternak babi lokal berdasarkan
morfometrik tubuh yang disajikan pada Tabel 1
menunjukkan bahwa umur memengaruhi pening-
katan ukuran morfometrik tubuh ternak. Semakin
dewasa ternak, ukuran morfometrik semakin pan-
jang dan tinggi. Ukuran panjang badan bervariasi
berdasarkan kelompok umur ternak, yaitu 33,3 cm
(2-3,9 bulan), 38,1 cm (4-5,9 bulan), dan 46,2 cm
(6-7,9 bulan). Ukuran panjang badan ternak babi di
Pulau Timor tersebut lebih rendah dari jenis babi
lokal di daerah lain. Sihite et al. (2015) melaporkan
ukuran panjang badan babi lokal di Sumatra dan
Bali pada usia 8—10 bulan hanya mencapai rata-rata
80 cm. Perbedaan ukuran panjang badan babi sa-
ngat dipengaruhi oleh jenis pakan yang dikonsumsi
dan kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan
di mana ternak dipelihara. Tubuh terdiri atas tiga
bagian, yaitu depan (dari pundak sampai belakang
sendi scapula), tengah (dari dada sampai tulang
iga), dan bagian belakang (dari pinggang sampai
bagian paha), dan ukuran tersebut sangat berpe-
ngaruh terhadap kualitas karkas.
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Tabel 1. Ukuran morfometrik tubuh babi lokal di Pulau Timor, Nusa Tenggara Timur.

Struktur populasi Ukuran morfometrik tubuh
Ukuran tubuh
Y (ekor) Umur (bulan) Bagian tubuh Interval (cm) Rata-rata+ SD (cm) KV (%)
Panjang bulu 25 2-39 Kepala 2,0-3,0 2,3+£0,7 28,3
Leher 3,0-5,0 43+14 354
Perut 1,5-2,5 1,9+0,7 35,4
Punggung 2,0-5,0 3,621 60,6
Bagian belakang (hind quarter) 1,8-2,5 2,2+0,5 23,0
40 4-5,9 Kepala 3,0-4,0 3,6 £0,6 15,0
Leher 3,8-4,5 4,1+0,5 11,9
Perut 2,0-3,0 2,8+0,7 253
Punggung 4,3-50 47+1,0 19,8
Bagian belakang (hind quarter) 4,044 4,1+0,3 6,7
26 6-7,9  Kepala 4,7-53 49+04 8,5
Leher 5,0-5,5 53+02 4,0
Perut 4,3-5,0 4,7+0,5 10,6
Punggung 6,0-7,0 6,4+0,7 10,9
Bagian belakang (hind quarter) 5,0-6,0 55+0,6 11,1
Ukuran kepala 25 2-3,9 Kepala bagian bawah/moncong 3,0-4,0 34+0,7 20,2
Kepala bagian atas 6,9-8,0 7,4+0,8 10,4
40 4-59 Kepala bagian bawah/moncong 5,0-5,5 5,4+04 6,7
Kepala bagian atas 16,2-18,6 174+ 1,7 9,8
26 6-7,9 Kepala bagian bawah/moncong 8,5-9,5 9,2+0,7 7,9
Kepala bagian atas 22,0-24,0 23,0+ 1,4 6,1
Ukuran leher 25 2-3,9 7,5-8,0 7804 4,6
40 4-59 17,6-18,5 18,0 +£0,6 3,5
26 6-7,9 21,6-28,0 26,2+4,5 18,2
Ukuran kaki 25 2-39 Kaki depan 20,0-28,0 243457 23,6
Kaki belakang 24,0-30,0 272 +4,2 15,7
40 4-59  Kaki depan 29,0-30,2 29.9+0,8 2,9
Kaki belakang 34,0-37,0 354+2,1 6,0
26 6-7,9  Kakidepan 35,0-38,0 36,5+2,1 5.8
Kaki belakang 40,0-44,0 41,6 £2,8 6,7
Panjang badan 25 2-3,9 28,0-36,5 33,3+6,0 18,6
40 4-59 36,5-40,0 38,1+2)5 6,5
26 6-79 43,0-50,0 46,2+49 10,6
Tinggi pundak 25 2-3.9 24,0-33,0 29,5+ 6,4 223
40 4-5,9 32,0-38,0 34,7+4.2 12,1
26 6-7,9 48,0-55,0 50,8+4,9 9,6
Lingkar dada 25 2-39 34,0-40,0 36,8 +4,2 11,5
40 4-59 41,0-50,0 46,0 £ 6,4 14,0
26 6-7,9 63,0-69,0 65,5+4,2 6,4
Bobot badan 25 2-3,9 5,1-9,4 7,3+3,0 41,9
40 4-59 10,2-16,8 13,5+4,7 34,6
26 6-7,9 24,5-31,6 28,1+5,0 17,9
Bobot karkas* 25 2-3.9 3,6-6,6 5,1+2,1 41,6
40 4-59 7,1-11,8 9,45+33 35,2
26 6-79 17,2-22,1 19,7+3,5 17,6

SD = standar deviasi, KV = koefisien variasi. *Asumsi karkas ternak babi 60—80% atau 70% dari bobot bobot/ekor.

Hasil analisis menunjukkan bahwa semakin al. (2014) dan Patience et al. (2015), babi jantan
panjang ukuran badan, bobot karkas yang dihasil- memiliki hormon androgen yang memacu pertum-
kan semakin tinggi, dan bila dibedakan berdasar- buhan tulang, di samping konsumsi pakan yang
kan jenis kelamin, ukuran panjang tubuh ternak lebih banyak oleh babi jantan.
jantan lebih tinggi dari betina. Menurut Gervasio et
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Tinggi pundak babi lokal bervariasi ber-
dasarkan kelompok umur ternak, yaitu 29,5 cm
pada umur 2-3,9 bulan, 34,7 cm pada umur 4-5,9
bulan, dan 50,8 cm pada umur 67,9 bulan. Hasil
yang cenderung berbeda dengan hasil penelitian
Pangestika (2010) dan Sihite et al. (2015) di Pulau
Sumatra yakni pada umur 8-10 bulan mencapai
61,7-62,9 cm dan babi lokal di Pulau Bali pada
umur 9 bulan sekitar 53,9-59,6 cm. Tinggi pundak
pada babi lokal lebih dipengaruhi oleh pertumbuh-
an tulang bukan daging atau otot (Caldara et al.
2013; Njoku et al. 2015). Menurut Maiorano et al.
(2013) dan Brzobohaty et al. (2015), data tinggi
pundak dapat digunakan untuk mengestimasi bobot
badan dan memberikan gambaran tentang partum-
buhan ternak. Menurut Gervasio et al. (2014) dan
Patience et al. (2015), pertumbuhan tulang tidak
berpengaruh nyata terhadap perbedaan ukuran
tubuh saat dewasa. Menurut Njoku et al. (2015),
pada umur 1 tahun kecepatan pertumbuhan tulang
telah menurun atau telah mencapai dewasa tubuh
sehingga relatif tidak berubah dan ukurannya
seragam. Meningkatnya umur akan diikuti dengan
meningkatnya bobot badan dan pertumbuhan otot
dada akan diikuti dengan meningkatnya proporsi
lemak.

Data lingkar dada menunjukkan bahwa ber-
tambahnya umur ternak memengaruhi ukuran
lingkar dada babi lokal. Hasil ini lebih rendah dari
hasil Soewandi dan Talib (2015) pada babi lokal
yang berumur 8—10 bulan di Sumatra Utara yaitu
antara 76,6-92,7 cm, dan lebih tinggi dibanding
dengan babi lokal di Pulau Bali (22,3-23,7 cm)
(Pangestika 2010). Variasi ukuran lingkar dada ini
berkaitan dengan ukuran lebar dada babi lokal yang
sejalan dengan ukuran organ bagian dalam tubuh
ternak. Filha et al. (2010) dan Borkotoky et al.
(2014) menyatakan semakin besar lingkar dada
ternak babi, ukuran organ-organ di dalam rongga
dada antara lain paru-paru dan jantung juga se-
makin besar. Columbus et al. (2010) menyatakan
bahwa lebar dada menunjukkan pertumbuhan
organ-organ respirasi dan jantung. Semakin ber-
tambah umur, lebar dada meningkat dan berhenti
setelah mencapai dewasa tubuh.

Bobot badan babi lokal pada umur 6-7,9
bulan berkisar antara 24,5-31,6 kg/ekor dengan

rata-rata 28,1 kg/ekor, lebih rendah dibanding
dengan hasil Sihite et al. (2015) pada babi lokal di
Pulau Sumatra pada umur 8§-10 bulan antara 50-70
kg/ekor, tetapi lebih tinggi dari hasil penelitian
Pangestika (2010) pada babi lokal di Pulau Bali
antara 20-30 kg/ekor. Variasi bobot badan babi
lokal diyakini karena pengaruh manajemen budi
daya dan lingkungan. Pakan ternak yang diberikan
kurang memenuhi kebutuhan nutrisi ternak babi
lokal karena sistem pemeliharaan yang tradisional
sehingga potensi genetik tidak tercapai secara
optimal. Bobot badan ternak babi lokal akan me-
ningkat sejalan dengan pertambahan umur ternak.
Ternak babi lokal dengan ukuran tubuh lebih besar
mencerminkan kualitas pertumbuhan yang baik di-
banding dengan ternak lain pada umur yang sama.
Rendahnya bobot badan dan ukuran linear tubuh
babi diyakini karena kualitas genetik pada umum-
nya rendah akibat inbreeding karena manajemen
pemeliharaan yang tradisional. Morrison et al.
(2007) dan Adeola et al. (2013) menyatakan variasi
ukuran-ukuran tubuh ternak babi sangat peka ter-
hadap pengaruh lingkungan, kondisi pemeliharaan,
pemberian pakan, kondisi alat pencernaan dan ke-
ragaman genetik. Columbus et al. (2010) menyata-
kan bahwa bertambahnya umur ternak sejalan
dengan pertambahan bobot badannya, ternak akan
mengalami pertumbuhan secara cepat dimulai dari
lahir sampai dewasa kelamin dan laju pertumbuhan
menurun sampai ternak mencapai dewasa tubuh.

Ukuran tubuh saat dewasa berhubungan erat
dengan produksi karkas; pada ternak babi lokal
yang berumur 67,9 bulan, produksi karkas men-
capai antara 17,2-22,1 kg/ekor dengan rata-rata
19,7 kg/ekor. Variasi bobot karkas babi lokal di-
pengaruhi perbedaan konsumsi dan bobot hidup
ternak babi lokal. Gentry et al. (2002) dan
Fontanesi et al. (2012) menyatakan produksi karkas
dari seekor ternak babi dipengaruhi tipe babi,
umur, jenis kelamin, makanan, bobot hidup, dan
kastrasi.

Performa Reproduksi Babi Lokal

Performa reproduksi babi lokal di Pulau
Timor disajikan pada Tabel 2. Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa secara keseluruhan, karak-
teristik reproduksi ternak babi lokal masih relatif
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Tabel 2. Performa reproduksi babi lokal di Pulau Timor, Nusa Tenggara Timur.

Performa reproduksi Interval Rata-rata+£ SD  Koefisien variasi (%)
Umur beranak pertama (bulan) 11,7-15,7 13,7+£2,8 20,6

Litter size (ekor) 4,2-6,50 54+1,6 304

Bobot lahir (kg) 0,31-0,45 0,4 +0,1 26,1

Sex ratio jantan-betina (%) 49,1-50,9 1,0+1,3 -

Umur sapih (bulan) 3,3-4,50 3,9+0,8 21,8
Kematian anak babi (%/periode kelahiran) 23,0-28,1 25,6 £3,6 14,1

Interval kelahiran (bulan) 9,0-11,8 10,4 +£2,0 19,0

rendah dibanding dengan babi lokal dari daerah
lain terutama Bali.

Umur betina saat beranak pertama antara
11,7-15,7 bulan dengan rata-rata 13,7 bulan,
cenderung lebih lama dari hasil Riwukore dan
Habaora (2019) yaitu antara 11-13 bulan. Fuah dan
Priyanto (2011) melaporkan bahwa performa
periode pertumbuhan babi lokal yang dipelihara
secara subsisten lebih rendah dari ternak yang di-
pelihara dengan dengan penerapan manajemen
yang lebih baik dan pakan yang memenuhi ke-
butuhan nutrisi ternak. Faktor yang memengaruhi
di antaranya adalah rendahnya pengetahuan peter-
nak tentang manajemen reproduksi babi, pakan
yang terbatas secara kualitas dan kuantitas sehing-
ga babi betina lokal lambat mencapai dewasa
kelamin (pubertas), tingginya kasus inbreeding,
kebiasaan peternak melakukan kastrasi ternak babi
jantan, dan minimnya penerapan teknologi insemi-
nasi buatan untuk mempercepat peningkatan
populasi ternak babi lokal. Knecht et al. (2015) dan
Koketsu et al. (2017) menyarankan umur beranak
pertama pada umur 11-13 bulan, sehingga
pengaturan waktu perkawinan disesuaikan pada
saat berahi ketiga dan keempat. Canario et al.
(2017), Riwukore dan Habaora (2019) menyatakan
bila babi dara dikawinkan pada umur muda dapat
menyebabkan gangguan pertumbuhan pada induk
dan anak yang lahir akan kecil dan lemah sehingga
tidak tahan terhadap penyakit karena asupan gizi
yang rendah dari air susu induk. Selain itu, kasus
distokia (sulit melahirkan) juga tinggi karena
pertumbuhan tulang pinggul induk yang belum
sempurna. Menurut Prasetyo et al. (2013) dan
Purba et al. (2014), induk yang diberi pakan dalam
jumlah banyak selama 2 minggu pertama ke-

buntingan dapat meningkatkan angka kematian
embrio.

Litter size babi lokal bervariasi antara 4,2—
6,5 ekor per periode kelahiran dengan rata-rata 5,4
ekor per periode kelahiran. Hasil penelitian ini
tidak berbeda dengan hasil penelitian Riwukore
dan Habaora (2019) yakni 5,7 ekor per periode
kelahiran, dan Sumardani dan Ardika (2016) yakni
6,98 ekor per periode kelahiran. Angka tersebut
masih tergolong rendah, dipengaruhi oleh faktor
genetik dan inbreeding, kekurangan pakan sejak
induk dikawinkan sampai bunting dan umur kawin
yang masih muda. Menurut Riwukore dan Habaora
(2019), rendahnya litter size babi betina dipenga-
ruhi kelainan hormonal, infeksi uterus (rahim), dan
pakan. Canario et al. (2017) melaporkan bahwa
litter size dipengaruhi faktor lingkungan, jenis
babi, dan kesanggupan reproduksi setiap induk
babi. Kouamo et al. (2015) melaporkan variasi
litter size ternak babi dipengaruhi umur induk,
bangsa babi, kondisi induk waktu dikawinkan, dan
pejantan yang digunakan.

Nilai bobot lahir anak babi berkisar antara
0,31-0,45 kg/ekor dengan rata-rata 0,4 kg/ekor,
masih tergolong ideal sesuai dengan pernyataan
Nangoy et al. (2015) yaitu rata-rata 0,41 kg/ekor.
Bobot lahir ini tergolong normal bagi ukuran
bangsa babi lokal terutama babi betina dara yang
baru pertama kali beranak pada kondisi iklim tropis
kering. Riwukore dan Habaora (2019) menyatakan
ukuran besar anak babi ditentukan antara lain
makanan, keturunan, dan jumlah anak dalam kan-
dungan. Nangoy et al. (2015) menyatakan semakin
tinggi bobot tubuh induk maka semakin tinggi
bobot anak lahir. Semakin banyak anak yang lahir
dalam satu litter size maka bobot tubuh anak yang
lahir pun semakin kecil.



2021 Performa Sumber Daya Genetik Babi Lokal (Sus scropa domesticus) .... A.M. Fuah et al. 95

Sex ratio pemeliharaan babi lokal yaitu
49,1% jantan dan 50,9% betina atau setara dengan
1:1,3 ekor. Sex ratio ini dianggap normal secara
reproduksi karena kesempatan kawin bagi betina
lebih mudah tetapi tidak ekonomis. Riwukore dan
Habaora (2019) menyatakan dalam sistem peter-
nakan untuk periode melahirkan yang kontinyu,
seekor pejantan sudah cukup untuk mengawini 20
ekor ternak betina setiap hari. Peternak babi lokal
biasanya tidak menyediakan pejantan yang di-
seleksi secara khusus.

Penyapihan anak babi lokal pada umur antara
3,3-4,5 bulan dengan rata-rata 3,9 bulan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa umur anak babi
lokal yang disapih tidak efisien. Koketsu et al.
(2017), Skorput et al. (2018), serta Riwukore dan
Habaora (2019) menyatakan bahwa umur anak
babi disapih adalah <8 minggu, dan sebaiknya
dilakukan pada umur 4-6 minggu sehingga induk
dapat beranak dua kali setahun. Apabila dilakukan
lebih dari 6 minggu mengakibatkan perpanjangan
waktu induk untuk kawin kembali, sehingga
mengurangi total jumlah anak yang dilahirkan per
tahun. Penyapihan anak babi lokal secara dini akan
menguntungkan dalam menghemat pakan induk
dan mencegah penularan penyakit menular dari
induk ke anaknya. Penyapihan anak babi lokal,
umumnya dilakukan oleh induk dan sebagian kecil
oleh peternak, karena dapat mengakibatkan pe-
nurunan bobot badan anak babi. Riwukore dan
Habaora (2019) menyatakan faktor yang memenga-
ruhi umur sapih anak babi lokal di antaranya /itter
size, kematian anak, sifat keindukan, bangsa, dan
tata laksana pemeliharaan yang berbeda-beda.
Miller et al. (2012) dan Kebreab et al. (2016) me-
nyatakan faktor penyebab rendahnya jumlah anak
yang disapih yaitu kematian prasapih yang tinggi
akibat rendahnya produksi air susu induk dan
pengaruh lingkungan. Pustal et al. (2015),
Riwukore dan Habaora (2019) menyatakan bahwa
kegagalan produksi air susu dipengaruhi antara lain
udara terlalu panas atau dingin, diarrhea atau
konstipasi, pergantian tempat yang mendadak,
pakan yang tidak komplit, waktu melahirkan,
penyakit kelamin atau penyakit mastitis, dan
genetik.

Kematian anak babi lokal di Pulau Timor
antara 23-28,1% per periode kelahiran dengan
rata-rata 25,6% per kelahiran, lebih rendah dari
hasil penelitian Riwukore dan Habaora (2019)
yang mencapai 55,8% dan Sihombing (2006) yang
melaporkan rata-rata kematian anak babi di
Indonesia bervariasi antara 20-25%. Variasi per-
sentase kematian anak babi lokal dipengaruhi oleh
jumlah anak yang dilahirkan dan penanganan induk
saat melahirkan. Kematian anak babi yang tinggi
disebabkan oleh penyakit, kecelakaan, distockia,
tertindih induk, kondisi lingkungan saat anak babi
lahir, kemampuan asuh dari induk rendah, anemia,
kurangnya konsumsi pakan saat laktasi dan stress
karena cekaman panas. Kasus inbreeding juga
tinggi yang berpengaruh terhadap kematian embrio
atau terlahir cacat tinggi karena konsentrasi gen-
gen letal kedua induk Ilebih tinggi daripada
crossbreeding (Sihombing 2006; Miller et al. 2012;
Prasetya et al. 2013; Angjelovski et al. 2014; Peres
et al. 2014; Chah 2016; Radovic et al. 2017;
Riwukore dan Habaora 2019). Menurut Fuah dan
Pattie (2014) tingkat kematian yang tinggi dapat di-
kurangi dengan menerapkan manajemen perkawin-
an dan pemberian pakan yang cukup baik secara
kualitas maupun kuantitas.

Interval kelahiran babi lokal antara 9-11,8
bulan dengan rata-rata 10,4 bulan, lebih panjang
dari hasil penelitian Riwukore dan Habaora (2019)
yang melaporkan bahwa rata-rata interval kelahiran
babi lokal adalah 9,98 bulan. Interval kelahiran ini
kurang efisien karena induk babi hanya mampu
melahirkan satu kali dalam setahun. Faktor yang
memengaruhi interval kelahiran babi lokal adalah
lamanya waktu penyapihan yakni pada umur 3,3—
4,5 bulan. Petrovi¢ et al. (2014) menyatakan waktu
yang dibutuhkan oleh induk untuk kawin kembali
setelah penyapihan adalah 5-7 hari. Sumardani dan
Ardika (2016) menyatakan interval kelahiran dapat
dicapai antara 5-6,9 bulan apabila memperhatikan
umur sapih, lama bunting, dan berahi pertama
setelah penyapihan. Riwukore dan Habaora (2019)
menyatakan interval kelahiran babi lokal dapat di-
perpendek dengan cara penyapihan dini, pengatur-
an sistem perkawinan yang tepat dan penyediaan
pejantan berkualitas baik secara kontinyu.
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Manajemen Budi Daya Babi Lokal

Jenis pakan ternak babi lokal dan komposisi
nutrisi pakan serta asupan kebutuhan nutrisi ternak
tersaji pada Tabel 3. Jenis pakan yang sering
dikonsumsi ternak babi adalah ampas tahu, daun
ubi jalar, dedak padi, ubi jalar, ubi singkong, dan
makanan dapur/limbah rumah tangga.

Pakan yang sering dikonsumsi belum meme-
nuhi standar kebutuhan nutrisi ternak yaitu protein
kasar 14%, kalsium 0,32%, fosfor 0,66%, serat
kasar 7,5%, dan energi metabolisme 3.244.4
kkal/kg, sehingga partumbuhan dan produktivitas
lambat. Ransum yang dikonsumsi mengandung
serat kasar yang tinggi dan termanfaatkan oleh
ternak. Sistem alat pencernaan babi sederhana se-
hingga tidak memerlukan pakan dengan serat kasar
tinggi. Kandungan kalsium yang tinggi dalam
ransum berguna untuk pertumbuhan tulang sehing-
ga memengaruhi ukuran tubuh yang lebih panjang
dengan bobot badan yang kecil. Riwukore dan
Habaora (2019) menyatakan bahwa secara genetik
babi lokal tergolong efisien dalam konversi ransum
yaitu antara 2-2,5 sehingga perbaikan manajemen
pakan dapat mempercepat peningkatan bobot
badan ternak. Menurut Wea dan Koni (2012), ma-
nipulasi pakan dalam ransum ternak babi mampu
meningkatkan pertambahan bobot badan 720
g/ekor/hari.

Sistem pemeliharaan ternak babi lokal di-
lakukan secara semi intensif dengan input produksi
yang masih rendah yang berdampak terhadap
rendahnya produktivitas ternak. Sesuai dengan
Peraturan Daerah Provinsi NTT Nomor 53 Tahun
2003 tentang Peternakan terdapat larangan bagi

peternak memelihara ternak babi tanpa dikandang,
karena berhubungan dengan keamanan ternak dan
manusia. Sistem pemberian pakan ternak dilakukan
3 kali sehari, pada pagi hari ternak diberi makan,
siang hari ternak dilepas untuk mencari makanan
dan sore hari dikandangkan lagi. Sistem perkan-
dangan yaitu kandang betina sebelum dan selama
bunting, kandang beranak, kandang mengasuh dan
menyapih, dan kandang pembesaran atau pengge-
mukan belum dilakukan oleh peternak. Riwukore
dan Habaora (2019) menyatakan kandang merupa-
kan salah satu sarana produksi yang memengaruhi
proses produksi, kesehatan, kesegaran, kenyaman-
an, dan sebagai pelindung dari keadaan lingkungan
yang ekstrim. Tiro dan Fernandez (2006) melapor-
kan kemampuan produksi pertambahan bobot
badan babi lokal berdasarkan tipe kandang mampu
meningkatkan pertambahan bobot badan ternak
babi sebesar 0,10-0,16 kg/ekor/hari.

Peternakan babi lokal belum memperhatikan
aspek penanganan limbah, hal ini disebabkan oleh
sistem pemeliharaan yang bersifat semi intensif.
Sajeev et al. (2018) menyatakan bahwa limbah
ternak babi dapat menjadi sumber pencemaran
lingkungan yang berasal dari feses, urin, sisa
pakan, dan air minum. Kakuk et al. (2017) me-
nyatakan bahan makanan yang masuk ke tubuh
babi tidak semuanya dicerna sehingga saat manur
(feses dan limbah cair) dihasilkan masih terkan-
dung zat makanan sehingga menjadi media baik
perkembangan mikroorganisme yang akan meme-
cah lagi zat makanan dalam manur menjadi se-
nyawa lebih sederhana (amonium dan hidrogen
sulfida) yang menyebabkan bau menyengat yang
sangat mengganggu kenyamanan masyarakat.

Tabel 3. Bahan pakan yang diberikan pada ternak babi lokal di Pulau Timor, Nusa Tenggara Timur.

Komposisi nutrisi jenis pakan

Jenis pakan Total (%)

PK (%) Ca (%) P (%) SK (%) EM (kkal/kg)
Ampas tahu 10 3,03 0,000 0,00 2,22 50
Daun ubi jalar 30 8,10 0,411 0,138 4,86 150
Dedak padi 10 1,20 0,003 0,012 0,90 298
Ubi jalar 15 0,48 0,042 0,0345 0,518 522
Ubi singkong 15 0,495 0,039 0,0686 0,6225 510
Makanan dapur 20 1,174 0,212 0,024 5,36 80
Total 100 14,48 0,710 0,28 14,48 1.610
Standar kebutuhan 14,00 0,320 0,66 7,50 3.244.8

PK = protein kasar, Ca = kalsium, P = fosfor, SK = serat kasar, EM = energi metabolisme.

Sumber: diolah dari hasil analisis proksimat Laboratorium Pakan Fapet Undana Kupang (2020).
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Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 5
Tahun 2015 menyatakan bahwa limbah ternak babi
memiliki potensi beban pencemaran maksimal 4 g
BOD/hari, 8 g COD/hari, 8 g TSS/hari, dan 1 g
NH*-N/hari. Populasi ternak babi di Pulau Timor
tertingi di Indonesia sehingga menjadi sumber
pencemaran lingkungan paling tinggi dari ternak
lainnya.

Pendapat peternak tentang keberadaan usaha
peternakan babi lokal dapat dilihat pada Tabel 4,
hasil ini menunjukkan bahwa persepsi peternak
terhadap eksistensi usaha peternakan babi memiliki
skor nilai 451 yakni merasa terganggu. Berdasar-
kan performa ternak dengan dengan skor 365 arti-
nya peternak lebih memilih ternak hasil persilang-
an dibanding dengan ternak lokal yang memiliki
nilai ekonomi rendah, yang juga berkaitan dengan
manajemen budi daya yang kurang efisien dengan
nilai skor 291. Walaupun dari segi sosial budaya
ternak babi memiliki nilai kepentingan yang tinggi,
namun babi lokal menempati skor 359, artinya
peternak cenderung memilih babi impor atau per-
silangan untuk usaha karena dari segi produksi dan
ekonomi lebih efisien. Secara keseluruhan, usaha
peternakan babi lokal tidak diminati serta apabila
dipelihara secara subsisten dan dilepas, sangat
mengganggu lingkungan. Penerapan teknologi budi
daya dan pakan yang efisien akan membantu upaya
pengembangkan dan pelestarian sumber daya
genetik ternak babi lokal di Pulau Timor.

Importance-Performance Analysis

Metode IPA menunjukkan prioritas perbaik-
an tingkat performa masing-masing atribut/variabel
produktivitas ternak babi lokal melalui diagram
kartesius yang terbagi menjadi empat kuadran,
yaitu kuadran A (kiri atas), B (kanan atas), C (kiri
bawah), dan D (kanan bawah). Diagram kartesius
merupakan diagram yang pada sumbu X terdapat

nilai rata-rata tingkat performa dan pada sumbu Y
terdapat nilai rata-rata tingkat kepentingan. Adapun
gambar diagram kartesius [PA untuk atribut-atribut
performa babi lokal di Pulau Timor disajikan se-
cara berurutan pada Gambar 1. Keterangan gambar
notasi pada diagram kartesius terdiri atas 14
atribut/variabel, yaitu (1) bobot badan, (2) bobot
karkas, (3) umur beranak pertama, (4) litter size,
(5) bobot lahir, (6) umur sapih, (7) kematian, (8)
interval kelahiran, (9) pemenuhan nutrisi pakan,
(10) sistem pemeliharaan, (11) penanganan limbah,
dan (12) persepsi peternak.

Analisis terhadap hasil pemrosesan adalah
(1) pada kuadran B terdapat dimensi 1 (bobot
badan) dan dimensi 2 (bobot karkas). Artinya,
dimensi produksi babi lokal berupa bobot badan
dan bobot karkas masih dapat ditingkatkan se-
hingga peternak dan stakeholder perlu memper-
tahankan produksi babi lokal dan berusaha untuk
meningkatkan produksi ternak babi dalam hal
bobot badan dan bobot karkas babi lokal di Pulau
Timor; (2) pada kuadran C terdapat dimensi 4
(litter size), dimensi 5 (bobot lahir), dimensi 6
(umur sapih), dimensi 9 (pemenuhan nutrisi
pakan), dimensi 10 (sistem pemeliharaan), dimensi
11 (penanganan limbah), dan dimensi 12 (persepsi
peternak). Artinya, peternak dan stakeholder meng-
anggap tidak terlalu penting memperbaiki dimensi
tersebut sehingga memberikan performa yang
rendah; (3) pada kuadran D terdapat dimensi 3
(umur beranak pertama), dimensi 7 (kematian
ternak), dan dimensi 8 (interval kelahiran). Artinya
peternak dan stakeholder menganggap dimensi ini
tidak penting, tetapi diberikan perhatian performa
yang berlebih tanpa memperbaiki kualitas performa
di kuadran C yang terkait erat terhadap hasil di
kuadran C. Hasil analisis ini menunjukkan perfor-
ma babi lokal di Pulau Timor akan tetap rendah
jika peternak dan stakeholder peternakan babi lokal
di Pulau Timor tetap berperilaku beternak seperti

Tabel 4. Persepsi peternak terhadap usaha peternakan babi lokal di Pulau

Timor, Nusa Tenggara Timur.

Variabel Komponen Nilai skor Keterangan

Persepsi Lingkungan 451 Terganggu
Performa ternak 365 Tidak efisien
Manajemen budi daya 291 Tidak efisien
Sosial budaya 359 Tidak efisien
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Gambar 1. Diagram kartesius IPA untuk atribut-atribut performa babi lokal di Pulau Timor, Nusa Tenggara Timur.

kondisi eksisting. Peningkatan ketrampilan peter-
nak dalam manajemen budi daya ternak babi
melalui pelatihan on farm dan penguatan organisasi
kelembagaan peternak akan mampu meningkatkan
performa ternak babi lokal di pulau Timor. Per-
baikan manajemen reproduksi dan sistem per-
kawinan dengan sex ratio yang tepat akan mening-
katkan populasi babi lokal dan berdampak terhadap
peningkatan pendapatan peternak. Dengan demi-
kian sumber daya genetik babi lokal di Pulau
Timor tetap terjaga dan dipertahankan. Riwukore
dan Habaora (2019) menyatakan bahwa performa
ternak babi dapat ditingkatkan apabila peternak
meningkat pengetahuan dan ketrampilannya dalam
aspek manajemen pemeliharaan, breeding, feeding,
dan limbah, serta aspek ekonomi ternak babi lokal.

Berdasarkan hasil IPA, upaya peningkatan
performa babi lokal dapat dilakukan melalui per-
baikan terhadap beberapa aspek strategis meliputi
manajemen pemeliharaan, pakan dan perkawinan
untuk meningkatkan /itter size, bobot lahir, umur
sapih dan pertambahan bobot badan. Di samping
itu, diperlukan teknologi penanganan limbah yang
ramah lingkungan dan perubahan persepsi peternak
terhadap pentingnya peranan dan nilai ekonomi
ternak babi lokal untuk memenuhi permintaan
konsumen yang terus meningkat.

KESIMPULAN

Eksistensi babi lokal sebagai sumber daya
genetik di Pulau Timor masih menunjukkan nilai

yang rendah baik dari aspek performa ternak (tidak
efisien dengan nilai skor 365), manajemen budi
daya (tidak efisien dengan nilai skor 291), sosial
budaya (tidak efisien dengan nilai skor 359), dan
lingkungan (terganggu dengan nilai skor 451).
Kematian anak masih tinggi mencapai 25,6 =+
3,6%/periode kelahiran (KV 14,1%) dan interval
kelahiran yang panjang yaitu rata-rata 10,4 £ 2,0
bulan (KV 19,0%). Keduanya merupakan faktor
penghambat pertumbuhan dan perkembangan
populasi babi lokal sehingga akan semakin menu-
run dari waktu ke waktu. Adanya intervensi ke-
bijakan, teknologi, dan manajemen budi daya yang
menyangkut aspek genetik, manajemen, dan sum-
ber daya manusia dapat meningkatkan perbaikan
performa dari babi lokal di Pulau Timor.
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